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ABSTRACT

This research was aiming at determining farmer characteristics, the influence of individual characteristics on kayu
bawang cultivation in private land and the silvicultural aspect, and planting pattern of kayu bawang. The research
was conducted at Tulang Empat and Lubuk Sini village, Central Bengkulu Regency. The data were analyzed by using
descriptive quantitative and Pearson Correlation methods. The research results showed that individual charac-
teristics, in term of age, occupation, and education, in Lubuk Sini and Talang Empat village was almost the same.
Age, number of family members, and income were factors affecting farmer's decision to plant kayu bawang. The
silvicultural practices of kayu bawang and annual plants by the community were traditional technique so that the
productivity was not optimal. Kayu bawang cultivation on private land was done by mixed pattern with perenial
crops such as rubber, oil palm and coffee.

Keywords: Silvicultural aspect, individual characteristics, kayu bawang, mixed pattern

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik masyarakat penanam kayu bawang, pengaruh karakteristik
individu terhadap minat menanam kayu bawang pada lahan milik, serta aspek silvikultur penanaman kayu bawang.
Penelitian dilakukan di Desa Talang Empat dan Desa Lubuk Sini Kabupaten Bengkulu Tengah dengan metode survei
pada rumah tangga penanam kayu bawang. Analisis data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif dan selanjutnya
dilakukan analisis Pearson Correlation untuk mengetahui faktor-faktor penting dari karakter petani yang menen-
tukan keputusan menanam kayu bawang. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik petani kayu bawang sebagai
berikut: umur rata-rata petani 45 tahun, pendidikan rata-rata setingkat SMP, dan petani sebagai pekerjaan utama
mereka. Karakteristik tersebut sama untuk dua desa yang menjadi lokasi penelitian yaitu Talang Empat dan Lubuk
Sini. Umur, jumlah anggota keluarga yang bekerja dan pendapatan merupakan faktor yang mempengaruhi
keputusan untuk menanam kayu bawang. Praktek silvikultur kayu bawang dan tanaman tahunan yang dilakukan
masyarakat masih sangat sederhana (tradisional) sehingga produktifitasnya belum optimal. Penanaman kayu
bawang pada lahan milik dilakukan dengan pola campuran dengan tanaman semusim dan tahunan seperti karet,
sawit, kopi. Berdasarkan hasil penelitian ini maka upaya pengembangan kayu bawang pada lahan milik sebaiknya
didorong pada pola-pola campuran. Disamping itu, diperlukan insentif berupa bantuan bibit berkualitas, serta
bimbingan teknis dan penyuluhan tentang aspek silvikultur intensif kepada masyarakat.

Kata kunci: Aspeksilvikultur, karakteristik individu, kayu bawang, pola campuran

I. PENDAHULUAN unit lahan yang sama, atau yang lebih dikenal

dengan pola campuran atau agroforestri. Kayu

Penanaman tanaman penghasil kayu di lahan pada umumnya bukan merupakan tujuan utama
masyarakat pada umumnya dilakukan dengan dari hasil yang ingin dicapai pada penanaman
mencampur berbagai jenis tanaman, baik tana- lahan milik atau dapat dikatakan bahwa kayu
man semusim maupun tanaman tahunan pada hanya dianggap sebagai aliran kas sementara (im-
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mediate cash flow) (Garret, 2003, dalam Moser et
al., 2005). Oleh karena kayu hanya merupakan
hasil akhir dari pola penanaman tersebut, maka
jumlah dan kualitas tanaman penghasil kayu
kurang diperhatikan. Hal inilah yang menyebab-
kan produksi kayu dari lahan milik di luar Jawa
masih cukup rendah (Siry, 2003). Ditambah lagi
dengan rendahnya tingkat teknologi yang dimi-
liki oleh masyarakat, serta minimnya dukungan
instansi terkait berupa bimbingan teknis dan pe-
nyuluhan mengenai budidaya yang baik, tata usa-
ha kayu, sistem silvikultur intensif, serta bantuan
bibit berkualitas sehingga mengakibatkan pe-
ngembangan tanaman kayu di lahan milik men-
jadi stagnan.

Keberadaan lahan milik dalam mendukung
terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan kayu
pertukangan tidak dapat diabaikan. Menurut Alig
et al. (2003), bertambahnya populasi penduduk,
akan meningkatkan kebutuhan kayu di masya-
rakat, serta akan meningkatkan kebutuhan lahan
untuk perumahan dan pembangunan infrastruk-
tur sehingga akan mempersempit ketersediaan la-
han untuk tanaman kayu kehutanan. Oleh karena
itu keberadaan budidaya tanaman kayu pertuka-
ngan di lahan milik diharapkan dapat memper-
kecil kesenjangan antara tingkat kebutuhan dan
tingkat ketersediaan kayu pertukangan di masya-
rakat.

Kayu bawang (Azadirachta excelsa (jack) M.
Jacobs) merupakan salah satu jenis lokal peng-
hasil kayu pertukangan di Provinsi Bengkulu.
Kayu bawang dianggap sebagai aset yang dapat
memberikan pendapatan jangka panjang sehing-
ga dapat dicadangkan untuk kebutuhan yang le-
bih besar dan mendesak seperti hajatan, biaya se-
kolah dan lain-lain. Masyarakat di wilayah ini te-
lah banyak yang mengembangkan kayu bawang
dengan praktek penanaman secara agroforestri
seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Kabu-
paten Bengkulu Tengah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Efendi &
Nurlia (2012) tentang keragaan petani pengem-
bang kayu bawang menyebutkan bahwa di Ka-
bupaten Bengkulu Utara pendapatan petani ber-
banding lurus dengan kepemilikan lahan, dimana
petani menanam kayu bawang dengan pola mo-
nokultur dan campuran. Pembatas dan kendala
dalam penanaman kayu pada lahan milik bukan
hanya masalah teknis saja, melainkan ada bebe-
rapa masalah lain berkaitan dengan sosiologis
masyarakat yang juga harus mendapatkan perha-
tian (Burch, 1986). Pemahaman yang mendalam
terhadap karakteristik pemilik lahan dengan ber-
bagai praktek agroforestri, program penyuluhan

186

dan kebijakan juga akan memudahkan dalam su-
atu proses adopsi (Valdivia & Poulus, 2009).
Untuk itu perlu mempelajari bagaimana karak-
teristik masyarakat penanam kayu bawang dan
juga karakteristik lahannya. Penelitian ini akan
mengkaji praktek dan pola penanaman kayu ba-
wang di lahan milik, karakteristik masyarakat pe-
nanam kayu bawang, dan hubungan antara karak-
teristik masyarakat tersebut dengan minat mena-
nam kayu bawang pada lahan milik. Informasi
tersebut sebagai usaha untuk memahami strategi
tentang bagaimana agar bisa lebih mendorong pe-
ngembangan kayu bawang di masyarakat.

II. METODOLOGI

A. Lokasi

Penelitan ini dilakukan pada Bulan April sam-
pai dengan September 2012 di Kabupaten Beng-
kulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Lokasi peneli-
tian ini dipilih secara sengaja (purposive) karena
daerah tersebut mayoritas masyarakatnya mena-
nam kayu bawang dan menjadikan kayu bawang
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan kayu per-
tukangan seperti kusen, pintu, jendela, furniture,
dan lain sebagainya.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei rumah tangga.
Pengumpulan data dilakukan di dua desa yaitu
Desa Talang Empat dan Desa Lubuk Sini, dima-
na masyarakat menanam kayu bawang di lahan
miliknya dengan pola tanam campuran. Data yang
diambil berupa data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan meng-
gunakan kuesioner. Data primer meliputi karak-
teristik responden (umur, pendidikan, pekerja-
an, pendapatan, suku, jumlah anggota keluarga,
jumlah anggota keluarga yang bekerja, luas la-
han, dan jumlah tanaman kayu bawang yang di-
miliki); pengalaman dan pengetahuan masyara-
kat dalam menanam kayu bawang; pengelolaan
kayu bawang; serta praktek silvikultur yang dite-
rapkan masyarakat dalam menanam kayu ba-
wang. Sedangkan data sekunder yang dikumpul-
kan berupa dokumen pendukung yang berkaitan
dengan monografi desa serta kebijakan Dinas
Kehutanan Kabupaten setempat dalam pengem-
bangan kayu bawang.

Penentuan responden dilakukan dengan me-
tode purposive sampling. Jumlah responden un-
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tuk dua desa sampel masing-masing adalah 30
responden untuk Desa Talang Empat (Kecamatan
Karang Tinggi) dan 29 responden untuk Desa
Lubuk Sini (Kecamatan Taba Penanjung, Kabu-
paten Bengkulu Tengah). Penentuan jumlah res-
ponden dilakukan berdasarkan kondisi di lapa-
ngan dimana petani kayu bawang yang dapat di-
temui dan bersedia untuk diwawancara selama
kegiatan penelitian berlangsung adalah sejumlah
tersebut. Responden pada penelitian ini adalah
petani yang menanam kayu bawang pada lahan
milik lebih dari 15 batang. Petani dengan tana-
man kayu bawang minimal 15 batang dianggap
telah melakukan upaya budidaya di lahan yang
dimilikinya. Hal serupa telah dilakukan oleh
Schuren & Snelder (2008) dalam penelitiannya
dengan menggunakan batasan jumlah tanaman
sebanyak 7 batang.

C. Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan tujuan untuk menggambarkan aspek sil-
vikultur yang dilakukan dan pola penanaman
serta karakteristik masyarakat penanam kayu
bawang di Kabupaten Bengkulu Tengah. Lebih
lanjut, untuk melihat hubungan antara karakte-
ristik individu responden dan minat masyarakat
dalam menanam kayu bawang, digunakan ana-
lisis korelasi yaitu Pearson Correlation.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Masyarakat tentang Kayu
Bawang dan Aspek Silvikultur yang Dila-
kukan

Masyarakat di lokasi penelitian sebagian be-
sar memiliki pekerjaan utama sebagai petani
(peasant) dengan praktek pengelolahan lahan
yang masih bersifat tradisional. Pola tradisional
dicirikan dengan belum adanya input teknologi
dan input produksi, seperti penerapan jarak ta-
nam, pupuk, herbisida, fungisida, dan pestisida.
Kemampuan petani untuk bercocok tanam diper-
oleh dari pengalaman bercocok tanam tanaman
tahunan seperti kopi, karet, dan lainnya. Oleh ka-
rena itu, kondisi alam sekitar masih memegang
peranan penting dalam menentukan produktivi-
tas panen di lahan milik masyarakat.

Pengetahuan petani menanam kayu bawang di
Desa Talang Empat diperoleh dengan cara belajar
sendiri 43,34%, dari orang tua 20%, dari orang
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lain 20%, dari orang tua dan belajar sendiri
13,33% serta belajar sendiri dan dari orang lain
3,33%. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bah-
wa pengetahuan petani tentang budidaya kayu ba-
wang sebagian besar diperoleh dengan cara be-
lajar sendiri. Pada saat wawancara dilakukan, se-
bagian besar responden menyatakan bahwa me-
nanam kayu bawang sangat mudah dilakukan dan
tidak memerlukan ilmu khusus, sehingga setiap
petani bisa melakukannya. Orang tua yang juga
berprofesi sebagai petani dan tetangga petani la-
innya (orang lain) juga berperan dalam memberi-
kan pengetahuan kepada sebagian responden ten-
tang penanaman kayu bawang. Dengan demiki-
an, praktek bercocok tanam sudah bersifat turun-
temurun dan dapat dengan mudah dipelajari oleh
petani meskipun masih bersifat tradisional. Ke-
mampuan bercocok tanam, termasuk menanam
kayu bawang, yang dimiliki oleh masyarakat di
Desa Lubuk Sini diperoleh dari orang tua sebesar
55,17%, belajar sendiri 37,93%, dan dari orang
lain 6,90%. Berdasarkan hasil analisa kuantitatif
terhadap responden tersebut dapat dilihat bahwa
di Desa Talang Empat pengetahuan petani seba-
gian besar diperoleh dengan cara belajar sendiri,
sedangkan di Desa Lubuk Sini sumber pengeta-
huan petani pada umumnya diperoleh dari orang
tua. Oleh karena itu untuk desa Lubuk Sini, peran
orang tua dalam pengelolaan lahan sangat domi-
nan. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.
Fenomena ini sama dengan apa yang diung-
kapkan oleh Isaac et al. (2007) bahwa petani se-
ringkali kurang memiliki sarana untuk sumber
pengetahuan pertanian secara formal, namun jus-
tru mengandalkan sumber informasi sosial infor-
mal. Pengalaman dan pengetahuan dalam berco-
cok tanam akan mempengaruhi keputusan untuk
menerapkan pola tanam, jenis tanaman, dan kom-
posisi tanaman karena berkaitan dengan resiko,
ketidakpastian dan pendapatan yang akan diper-
olehnya. Pengetahuan dasar bercocok tanam pa-
da masyarakat berasal dari orang tua, kemudian
dengan pendidikan dan pengalaman yang diper-
olehnya, petani mengembangkan model berco-
cok tanam yang lebih efisiensi dan lebih mengun-
tungkan dengan menerapkan pola tanam tertentu.
Pada kedua lokasi penelitian, proses pengam-
bilan keputusan dalam pemilihan jenis tanaman
dan pengelolaan lahan milik akan dilakukan oleh
kepala rumah tangga, dalam hal ini adalah Suami
(Gambar 2). Hal ini akan berkaitan dengan sistem
budaya yang dianut oleh suatu daerah. Pada Suku
Rejang dan Suku Lembak, sistem yang dianut
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adalah patrilineal atau mengikuti garis bapak.
Dalam sistem patrilineal ini, pengambilan kepu-
tusan yang berkaitan dengan aktifitas bercocok
tanam dalam pengelolaan dan penanaman lahan
akan ditentukan oleh suami, termasuk dalam pe-
milihan jenis, penerapan pola tanam dan kom-
posisi tanaman. Peran wanita (istri) dalam peng-
ambilan keputusan masih sangat terbatas, namun

masih tetap membantu perkerjaan yang berkaitan
dengan bercocok tanam, terutama dalam pema-
nenan hasil. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Salam et al. (2000) yang menje-
laskan bahwa jumlah laki-laki dalam keluarga a-
kan memiliki pengaruh yang positif terhadap ke-
putusan petani untuk menanam pohon.

55.17

Pengalaman dan Pengetahuan Menanam Kayu Bawang (Experienice and
knowlegde on planting of kayu bawang)

®Dega Talang Empat (Talang Empat Village) %o

Desa Lubul: Sini (Lubulk Sini Village) %o

3.33

Orangtua Belajar sendiri Oranglain

Orang tua dan Belajar Sendiri
Belajar Sendiri danMelihat
OrangLain

Gambar (Figure) 1. Pengalaman dan pengetahuan menanam kayu bawang (Experience and knowlegde on

planting of kayu bawang)

Gambar (Figure) 2. Karakteristik kualitatif yang berkenaan dengan petani dan tegakan kayu bawang
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Karakteristik Kualitatif yang Berkaitan dengan Petani dan Kayu Bawang
(Kualitatif characteristics abovt farmer and kayu doowvang plantation)

® Dega Talang Empat (Talang Empat village) (o) ™ Desa Lubuk Sini (Lubuk Sini village) (9o)

06.67 9055 06,55

Keputuganuntuk Menghitung Menanam kayu Menanam kayu
menanam kayu lubikast (volume) bawangkarena bawangkarena
bawang dilakukan pohon yvang mendapatkan mendapatlan
oleh kepala dimiliki bantuan bibit bantuan
keluarga penanaman

(Kualitatif characteristics about farmer and kayu bawang plantation)
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Kayu bawang telah dikenal dan ditanam sejak
lama oleh masyarakat di kedua lokasi penelitian,
namun kemampuan masyarakat di Desa Talang
Empat dalam memperkirakan volume kayu (ku-
bikasi) masih sangat rendah, yaitu 30%, sedang-
kan Desa Lubuk Sini sudah cukup tinggi, yaitu
86,21%. Hal ini berkaitan dengan alur informasi
yang diterima masyarakat yang disebabkan jarak
dengan kota/ibu kota kecamatan. Semakin dekat
dengan kota/kecamatan maka aliran informasi
semakin lancar. Jarak Desa Talang Empat ke
Kecamatan/Kota terdekat lebih jauh dibandingkan
Desa Lubuk Sini, yaitu sekitar 17 km. Sedang-
kan Desa Lubuk Sini hanya berjarak 3 km. Kon-
disi ini harus menjadi perhatian dan sekaligus
menjadi tugas bagi penyuluh kehutanan dalam
memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi
petani dalam perhitungan kubikasi kayu. Sehing-
ga dengan bekal kemampuan tersebut, diharap-
kan petani memiliki posisi tawar yang lebih baik
untuk bernegosiasi dalam pemasaran kayu bawang.

Insentif bagi petani masih diperlukan dalam
memperluas minat masyarakat untuk menanam
kayu bawang. Kesadaran dan kemampuan mas-
yarakat untuk menanam kayu pada lahan milik
sangat beragam sehingga memerlukan suatu in-
sentif, baik berupa bantuan bibit berkualitas, bia-
ya penanaman lainnya, penyuluhan dan sebagai-
nya. Pada Desa Talang Empat, masyarakat secara
swadaya menanam kayu bawang. Karena di Desa
Talang Empat masyarakat tidak mengalami kesu-
litan untuk memperoleh bibit. Bibit yang mereka
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butuhkan banyak tumbuh di bawah-bawah pohon
kayu bawang yang sudah lama mereka tanam.
Sedangkan pada Desa Lubuk Sini masyarakat
memerlukan adanya insentif berupa bibit
berkualitas, namun tidak memerlukan insentif bi-
aya penanaman atau lainnya untuk menanam ka-
yu bawang. Berdasarkan observasi di lapangan,
permasalahan yang ada selama ini dikarenakan
kurangnya ketersediaan bibit yang berkualitas
untuk ditanam di lahan milik masyarakat Desa
Lubuk Sini. Oleh karena itu diperlukan program
pemerintah seperti Kebun Bibit Rakyat (KBR).
Untuk selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Dalam praktek silvikultur dan usaha tani, mas-
yarakat pada umumnya belum menerapkan prak-
tek pengelolaan yang intensif (bersifat tradisio-
nal), seperti pemilihan bibit, pemupukan bibit dan
tanaman, pengaturan jarak tanam, penjarangan,
pemangkasan ranting, penyiangan manual dan me-
kanis. Pada Desa Talang Empat hanya sebagian
kecil masyarakat yang menerapkan praktek silvi-
kultur intensif, sedangkan masyarakat pada Desa
Lubuk Sini sebagian besar telah melakukan pemu-
pukan pada bibit kayu bawang, membersihkan lu-
bang tanam, pengaturan jarak tanam, pemupukan
serta penyiangan manual dan mekanis. Untuk se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. Praktek sil-
vikultur umumnya ditujukan pada tanaman ta-
hunan yang diusahakan, bukan khusus untuk ta-
naman kayu bawang. Hal ini karena tujuan pena-
naman lahan milik dengan kayu bawang hanya
sebagai hasil ikutan.

Tabel (Table) 1. Praktek silvikultur kayu bawang (Kayu bawang silvicultural practices)

Praktek Silvikutur Kayu Bawang Desa Talang Empat Desa qugk S ini
No. (Kayu bawang silvikutural practices) (Talang Empat (Lubul Sini Village)
Village) (%) (%)
1 Memilih buah kayu bawang dari pohon yang unggul 16,67 0
2 Membuat bibit kayu bawang 6,67 0
3 Memupuk bibit kayu bawang 16,67 89,65
4 Memilih bibit yang paling bagus untuk ditanam 23,33 0
5 Membersihkan rumput/tumbuhan di tempat yang
o 33,33 89,65
akan menjadi lubang tanam kayu bawang
6 Menanam dengan jarak tanam tertentu (ada jarak 13.33 55,17
khusus)
7 Memupuk kayu bawang 13,33 65,52
8 Menyiangi lahan kayu bawang 70 82,76
9 Melakukan penjarangan (menebang kayu bawang 26.67 0
yang tumbuhnya jelek) (thinning) ’
10 Memangkas ranting kayu bawang (prunning) 26,67 0
11 Menyemprot herbisida 23,33 0
12 Menyemprot pestisida 23,33 0

Sumber (Source): Data Primer, 2012 (Primary Data, 2012)

189



Jurnal Penelitian Hutan Tanaman
Vol.11 No.3, Desember 2014, 185 - 197

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan Cureent et al. (1995) bahwa petani lebih me-
milih sistem usaha tani yang tidak intensif. Modal
dan pengetahuan usaha tani yang efektif dan efi-
sien menjadi pembatas, hanya sebagian kecil dari
masyarakat yang menerapkan usaha tani yang ba-
ik, sehingga hasil dari tanaman tahunan besarnya
sangat bervariasi. Pada kondisi ini perlu adanya
penelitian yang mendalam untuk mengevaluasi
kebutuhan minimum input agar didapatkan hasil
tanaman tahunan yang tinggi dan ekonomis.

B. Pola Penanaman Kayu Bawang di Lahan
Milik Masyarakat

Masyarakat menanam kayu bawang dengan
cara mencampur dengan tanaman tahunan lain-
nya seperti kopi, karet, cokelat dan sawit pada
batas lahan, dan atau pola acak di antara tanaman
tahunan lainnya. Pengamatan di lokasi penelitian
pada pola campuran karet dan bawang menun-
jukkan bahwa hasil getah karet yang didapatkan
masih cukup banyak, berkisar 35-45 kilogram
per minggu per hektarnya atau 140—180 kilogram
per bulan. Tanaman karet yang ditanam oleh mas-

yarakat bukan merupakan jenis unggul (karet a-
lam) dan juga tidak dilakukan pemeliharaan yang
intensif seperti pemupukan dan penggunaan her-
bisida sehingga hasil yang diperoleh lebih sedikit
dibandingkan dengan karet unggul. Pencampur-
an tanaman bawang tersebut menurut pemilik la-
han tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman lainnya dikarenakan jumlah kayu ba-
wang yang ditanam relatif sedikit sekitar 5-65
batang per hektar. Gambaran kondisi lahan masya-
rakat dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Penanaman tanaman tahunan dan kayu bawang
dilakukan secara acak dan belum beraturan jarak
tanamnya. Pengetahuan dan pengalaman masya-
rakat yang menanam kayu bawang dan tanaman
tahunan masih bersifat tradisional, turun-temu-
run, dan masih mengadopsi cara bercocok tanam
sistem perladangan berpindah. Pada awal pem-
bukaan lahan, masyarakat akan menanam padi/
jagung selama 1-2 periode dibarengi dengan me-
nanam tanaman utama mereka seperti karet atau
sawit. Pada tahun kedua masyarakat mulai mena-
nam tanaman kayu seperti kayu bawang, durian,
petai dan tanaman tahunan lainnya.

Gambar (Figure)3. Tanaman kayu bawang yang
ditanam secara acak diantara tanaman
karet (Kayu bawang that were planted
between rubber trees randomly)
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Gambar (Figure)4. Tanaman kayu bawang yang
ditanam secara acak di antara tanaman
sawit (Kayu bawang that were planted
between oil palm randomly)
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Kebutuhan sehari-hari rumah tangga petani
dipenuhi dari hasil tanaman tahunan seperti karet,
sawit, cokelat dan sebagian kecil kopi. Namun
jumlah tanaman kopi saat ini sudah mulai ber-
kurang karena tergeser oleh tanaman yang dapat
memberikan hasil berkesinambungan. Pada saat
ini, tanaman karet dan sawit masih menjadi pri-
madona bagi masyarakat pemilik lahan karena
harganya masih cukup tinggi, berkisar Rp 9.000—
10.000 per kilogram untuk karet dan Rp. 1.000
per kilogram untuk sawit. Persentase pendapatan
kayu untuk pola campuran dengan karet alam
sebesar 19,81% dan untuk pola campuran dengan
sawit adalah 31,79%. Penanaman kayu bawang
pada lahan milik oleh masyarakat bukan berori-
entasi pada hasil kayu melainkan hasil tanaman
campuran yang merupakan sumber pendapatan uta-
ma masyarakat. Hasil kayu bawang hanya untuk
dijual guna memenuhi kebutuhan mendesak serta
kebutuhan kayu untuk membuat rumah sendiri.

Harga kayu bawang di tingkat depot dan pang-
long di Kota Bengkulu bervariasi bergantung
pada ukuran kayu dan kualitas kayu. Harga kayu
bawang olahan berkisar antara Rp 1,4 juta per m3
sampai dengan Rp 2,6 juta per m3. Untuk harga
tegakan kayu bawang di tingkat petani masih
cukup rendah, yaitu antara Rp 800.000—Rp
1.000.000 per m3. Masyarakat menjual kayu ba-
wang dalam bentuk tegakan atau pohon berdiri
kepada pembeli yang datang ke desa. Hal ini di-
sebabkan petani kesulitan menjual kayu olahan
secara langsung karena jumlah kayu yang dita-
warkan sedikit. Pembeli yang bertindak sebagai
perantara adalah pengepul atau tengkulak atau
toke yang banyak ditemukan di desa-desa, se-
hingga pemasaran kayu bawang tidak mengalami
kendala. Pada umumnya petani hanya berlaku
sebagai price taker karena harga biasanya diten-
tukan oleh pembeli dan petani yang tidak memi-
liki banyak pilihan akan menerima harga yang dita-
warkan oleh pembeli tersebut. Hal ini disebabkan
karena petani akan menjual kayunya karena ada
kepentingan yang mendesak seperti menikahkan
atau menyekolahkan anak-anak mereka.

C. Karakteristik Pemilik Lahan

Berdasarkan hasil observasi pada desa per-
tama yang menjadi lokasi penelitian, yaitu Desa
Talang Empat Kecamatan Karang Tinggi, dapat
diketahui bahwa penanaman kayu bawang telah
dilakukan masyarakat secara turun-temurun se-
bagai suatu kebiasaan. Budaya menanam kayu
bawang sudah ada pada masyarakat Talang Em-
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pat sejak lama. Sebagian besar masyarakat di
Desa Talang Empat telah melakukan pemanenan
kayu bawang dan menikmati hasilnya. Oleh ka-
rena itu, Desa Talang Empat dapat dikatakan se-
bagai desa yang representatif untuk daerah pe-
nyebaran alami kayu bawang. Sedangkan lokasi
penelitian yang kedua, yaitu Desa Lubuk Sini,
Kecamatan Taba Penanjung, merupakan desa pe-
ngembangan kayu bawang yang dilakukan oleh
Dinas Kehutanan melalui Program Penghijauan
pada tahun 2005 sehingga pada umumnya mas-
yarakat belum memanen kayu bawang karena
umurnya masih muda.

Responden di Desa Talang Empat adalah mas-
yarakat yang menanam kayu bawang dengan
umur rata-rata 50 tahun dan memiliki pendidikan
mayoritas SMP sebanyak 24 orang (80%). Res-
ponden Desa Lubuk Sini adalah masyarakat yang
menanam kayu bawang rata-rata berumur 45 ta-
hun dengan pendidikan paling banyak setingkat
SMP, yaitu sebanyak 23 orang (76,67%). Dari
aspek umur, kedua lokasi sampel penelitian ma-
sih menunjukkan usia produktif sehingga akan
mempengaruhi produktifitas kerja dan semangat
untuk menerima dan berbuat sesuatu yang baru.

Tingkat pendidikan masih tergolong rendah
pada dua lokasi sampel penelitian. Pendidikan
yang rendah menyebabkan keterbatasan peluang
untuk berkerja diluar sektor pertanian. Disam-
ping itu, tingkat pendidikan akan mempengaruhi
seseorang dalam berpikir dan bertindak. Pendidi-
kan juga dapat menggambarkan kondisi sarana
dan prasana pendukung kehidupan pada lokasi
penelitian. Martin & Galle (2009) menjelaskan
bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan
rendah akan memiliki kecenderungan untuk me-
nyukai dan mempertahankan tradisi membudi-
dayakan tanaman jenis pohon apabila mereka
telah merasakan sendiri manfaat dari hasil usaha
tersebut. Lebih lanjut, Sukirno (2007), mengung-
kapkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat
yang rendah ini merupakan dampak dari adanya
tingkat pendapatan yang rendah.

Sebagian besar masyarakat di kedua lokasi
penelitian berada di sektor pertanian tradisional
dimana penggunaan teknologi dalam kegiatan
pertanian masih sangat minim sehingga produk-
tivitas usaha taninya masih rendah. Pekerjaan u-
tama penanam kayu bawang di Desa Talang Em-
pat mayoritas adalah petani (73,33%) sedangkan
di dan Desa Lubuk Sini seluruhnya adalah petani
(100%). Dengan demikian kemampuan dan pe-
ngalaman dalam bercocok tanam telah dikuasai
oleh masyarakat tersebut secara otodidak.
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Mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa
Talang Empat adalah suku Lembak yaitu salah
satu suku asli Bengkulu. Masyarakat menyebut
kayu kawang sebagai kayu pahit karena kulit
batang terasa pahit. Masyarakat Desa Lubuk Sini
mayoritas suku Rejang (90%) merupakan suku
asli dan mayoritas di Propinsi Bengkulu. Kepe-
milikan lahan oleh masyarakat di Desa Talang
Empat lebih luas, yaitu rata-rata 2,9 hektar se-
dangkan Desa Lubuk Sini rata-rata 1,03 hektar
sehingga kesempatan untuk mananam kayu ba-
wang lebih banyak dimiliki oleh Masyarakat di
Desa Talang Empat. Hal ini dapat dilihat juga dari
kepemilikan jumlah tanaman bawang di lahan
milik di Desa Talang Empat yang memang lebih
banyak dibandingkan di Desa Lubuk Sini. Untuk

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Masyarakat yang menjadi sampel di kedua
desa pada umumnya memiliki pekerjaan utama
sebagai petani dengan tanaman utama yang di-
usahakan adalah tanaman karet, sawit dan kopi.
Ketiga jenis tanaman tersebutlah yang menjadi
sumber pendapatan utama masyarakat untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-hari. Namun pada saat
ini komoditi kopi sudah mengalami penurunan
atau ditinggalkan dikarenakan masa musim pa-
nen kopi yang hanya sekali dalam setahun. Mas-
yarakat lebih cenderung menanam karet dan sa-
wit. Sedangkan kayu bawang ditanam sebagai ta-
naman pengisi lahan yang dapat dijadikan sum-
ber kayu bagi pemiliknya.

Tabel (Table) 2. Karakteristik penanam kayu bawang di Desa Talang Empat dan Desa Lubuk Sini
(Characteristics of kayu bawang grower at Talang Empat village dan Lubuk Sini village)

Karakteristik Respoden Desa Talang Empat Desa Lubuk Sini
No (Respondent characteristics) Satuan (Unit) (Talang Empat village) (Lubuk Sini village)
Frekuensi % Frekuensi %
Min 35 35
1 Umur (4ge) Rata-rata 50,03 45,03
Max 70 55
SD 0 0 0 0
. . SMP 24 80 23 79,31
2 Pendidikan (Education) SMA 3 10 | 345
S1/D3 3 10 5 17,24
3 Pekeri 0 . Petani 22 73,33 29 100
ekerjaan (Occupation) Non Tani ] 26.67 0 0
Rata_rata
4 Pendapatan (Income) (Rupiah/Minggu) 284.482,72 501.333,33
Lembak 30 100
. Non Lembak 0 0
> Suku(iribe) Rejang 28 96,55
Non Rejang 1 3,45
Jumlah Anggota Keluarga
6 (Number of family) Rata-rata 4.4 3,7
Jumlah Angg Keluarga yg
7 Berkerja (Number of family Rata-rata 2,07 2,3
who work)
Min 1 |
8 Luas lahan (Land area) Rata 2,9 1,03
Max 6 2
Jumlah tanaman bawang Min 15 40
9 (Number of kayu bawang Rata 68 53
trees) Max 300 70

Sumber (Source): Data Primer, 2012 (Primary Data, 2012)
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Dua lokasi sampel memperlihatkan dua suku
mayoritas di Propinsi Bengkulu yang berbeda da-
lam mengembangkan kayu bawang, suku Lem-
bak di Desa Talang Empat dan suku Rejang di
Desa Lubuk Sini. Hal ini membuktikan bahwa
kayu bawang telah dikenal dan diterima dengan
baik sehingga pengembangan kayu bawang seca-
ra luas tidak akan terbatas penerimanya. Namun
yang diperlukan masyarakat adalah bagaimana
penerapan pola tanam campuran agar memberi-
kan hasil optimal.

Kepemilikan dan penguasaan lahan pada dua
lokasi penelitian di atas 1 (satu) hektar. Dengan
kepemilikan dan penguasaan lahan yang luas
akan mempengaruhi keputusan dalam bercocok
tanam pemilik lahan, baik keputusan pola tanam,
jenis tanaman, dan komposisi tanaman yang akan
diusahakan. Akan tetapi untuk kedua lokasi yang
menjadi fokus penelitian ini menunjukkan pene-
rapan pola tanam, jenis tanaman dan komposisi
tanaman yang diusahakan hampir sama.

Kepemilikan kayu bawang pada lokasi peneli-
tian rata-rata 68 batang untuk Desa Talang Empat
dan 53 batang untuk Desa Lubuk Sini dengan
kondisi tanaman yang beragam, baik dari segi
umur dan diameter batang. Kayu bawang yang
ditanam masyarakat tidak banyak karena mas-
yarakat pada umumnya berpendapat bahwa pe-
nanaman kayu bawang yang terlalu banyak akan
mengganggu produktivitas tanaman perkebunan.
Adanya kekhawatiran tersebut dapat dibenarkan
karena ketergantungan pendapatan dari hasil la-
han sangat tinggi. Dalam hal ini perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai jumlah tanaman
yang dapat memberikan hasil optimal terhadap
hasil perkebunan dan tanaman bawang itu sen-
diri.

D. Hubungan Karakteristik Pemilik Lahan
terhadap Minat Menanam Kayu Bawang

Keputusan pemilik lahan dan minat masyara-
kat untuk menetapkan pola tanam, kepemilikan
tanaman dan sistem pemanenan dalam pola ta-
nam agroforestri akan dipengaruhi salah satunya
yaitu karakteritik pemilik lahan (Pattanayak ef al.,
2002). Hasil penelitian yang dilakukan di Kabu-
paten Bengkulu Tengah menggambarkan dua hal
yang berbeda, dimana pada Desa Talang Empat,
faktor umur dan jumlah anggota keluarga kerja
berkorelasi positif dengan kepemilikan kayu ba-
wang. Sedangkan Desa Lubuk Sini, faktor penda-
patan yang memiliki korelasi positif dengan jum-
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lah kayu bawang yang ditanam oleh masyarakat.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Desa Talang Empat, umur berkorelasi
dengan jumlah kayu bawang yang ditanam, di-
mana masyarakat dengan umur yang semakin tua
akan cenderung memiliki jumlah tanaman kayu
bawang lebih banyak. Pada sebaran umur 60—64
tahun dan umur 45-49 tahun masyarakat memi-
liki jumlah tanaman kayu bawang yang paling
banyak. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila
umur kayu bawang yang dimiliki berumur sekitar
15 tahun, maka masyarakat telah menanam kayu
bawang pada umur diatas 40 tahun. Kondisi ini
membuktikan adanya kesadaran dan kepedulian
yang besar akan nilai penting dari pohon dan ke-
beradaan dari pohon itu sendiri. Kayu bawang
yang ditanam bukan ditujukan untuk pemenuhan
kebutuhan saat ini melainkan untuk tabungan dan
diwariskan kepada anak cucu. Hasil ini mendu-
kung pendapat Harjono (1990) yang mengung-
kapkan bahwa umur merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penggunaan lahan, terma-
suk pola dan jumlah tanaman yang diusahakan.
Salah satu alasan mengapa orang-orang tua di
wilayah Bengkulu Tengah memiliki kecenderu-
ngan untuk memilih menanam tanaman kayu a-
dalah karena adanya keinginan mewariskan ke-
pada anak cucu yaitu untuk tujuan membangun
rumah bagianak cucu yang baru berkeluarga.

Jumlah anggota keluarga yang bekerja memi-
liki korelasi positif terhadap jumlah kayu bawang
yang ditanam pada Desa Talang Empat, artinya
keluarga dengan jumlah anggota keluarga makin
besar cenderung memiliki pohon bawang lebih
banyak. Hal ini disebabkan kayu bawang diang-
gap sebagai aset yang memiliki nilai tinggi di ma-
sa mendatang. Kecenderungan ini menunjukkan
bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga
yang bekerja maka sumber daya tenaga yang ter-
sedia di keluarga akan lebih banyak sehingga ke-
inginan masyarakat untuk menanam kayu ba-
wang lebih tinggi. Namun hal ini tergantung juga
pada luasan lahan yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa ba-
nyak sedikitnya tanaman kayu bawang yang dita-
nam pada lahan milik akan dipengaruhi oleh be-
berapa faktor secara bersamaan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan dan minat menanam
kayu bawang akan berbeda untuk setiap daerah,
karena selain dipengaruhi karakteristik sosiode-
mografi juga dipengaruhi oleh kecenderungan
perilaku masyarakatnya. Masyarakat semakin sa-
dar bahwa semakin lama kebutuhan kayu akan
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semakin meningkat sehingga harga kayu akan se-
makin mahal dan ketersediaannya semakin lang-
ka. Faktor-faktor tersebut mendorong minat mas-
yarakat untuk tetap melestarikan kayu bawang di
lahan milik mereka, karena hasil panen kayu
bawang di masa mendatang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan mendesak, dan atau
kebutuhan tak terduga.

Pada Desa Lubuk Sini, faktor yang berkore-
lasi positif dengan kepemilikan kayu bawang ada-
lah pendapatan masyarakat. Makin besar penda-
patan yang diperoleh masyarakat, maka jumlah
kayu bawang yang ditanam akan semakin bany-
ak. Fenomena ini banyak ditemukan pada petani
kayu yang tidak bergantung pada lahan, dimana
masyarakat cenderung memiliki lahan yang luas
dan sumber pendapatan yang beragam. Masyara-
kat tidak menanami lahan miliknya dengan tana-
man perkebunan dan pertanian akan tetapi lebih
memilih untuk menanam kayu bawang yang
menurut masyarakat lebih mudah dalam penger-
jaan dan pemeliharaannya.

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bah-
wa di wilayah Bengkulu Tengah, karakteristik u-
mur, jumlah anggota keluarga yang bekerja, serta
karakteristik pendapatan masyarakat dapat mem-
pengaruhi keputusan seseorang untuk menanam
kayu kehutanan, dalam hal ini adalah kayu ba-
wang (Dysoxilum mollissimum Blume). Untuk me-

lihat sejauh mana umur, jumlah anggota keluarga
kerja dan pendapatan mempengaruhi minat dila-
kukan analisis lebih lanjut. Karakteristik umur
menggambarkan tingkat pengalaman dan penge-
tahuan petani dalam berusaha tani dan kedewa-
saan dalam berpikir untuk mengambil keputusan.
Semakin tua umur petani maka semakin banyak
pengalaman dan pengetahuan dalam berusaha ta-
ni dan kemampuan dalam memutuskan jenis ta-
naman yang akan diusahakan pada lahan milik.
Namun dengan semakin bertambahnya umur a-
kan menyebabkan penurunan psikis seseorang
yang menyebabkan menurunnya semangat ter-
masuk dalam menanam kayu.

Karakteristik jumlah anggota keluarga yang
bekerja akan menggambarkan ketersediaan jum-
lah tenaga kerja dan waktu yang dimiliki. Sema-
kin banyak jumlah anggota keluarga yang bekerja
akan mempengaruhi intensitas kerja dalam ber-
usaha tani sehingga ada kecenderungan untuk
menanam kayu bawang lebih banyak. Akan tetapi
hal itu berlawanan dengan hasil penelitian yang
diperoleh, yaitu semakin sedikit jumlah anggota
keluarga yang bekerja, jumlah kayu bawang yang
ditanam justru semakin banyak. Hal ini disebab-
kan adanya pemikiran bahwa menanam kayu
bawang tidak memerlukan pemeliharaan yang
intensif.

Tabel (Table) 3. Hubungan antara karakteristik petani dengan jumlah kayu bawang yang ditanam
(Correlation between farmer's characteristics and the number of kayu bawang that were

planted)

Korelasi kepemilikan kayu bawang

Desa Talang Empat Desa Lubuk Sini

No. (Correlation of kayu bawang ownership) (Talang Empat Village) (Lubuk Sini Village)
Nilai Nilai

I Umur (4ge) 0,410* 0,044

2 Pekerjaan (Occupation) -0,145 NA

3 Jumlah anggota keluarga (Number of family) 0,086 -0,222

4 Jumlah anggota keluarga kerja (Number of family 0,499+ -0,139

who work)

5 Pendapatan (Income) 0,209 0,426%*

6 Luas lahan (Land) 0,282 -0,285

7 Jarak ke lahan (Distance to the land) 0,253 0,131

Sumber (Source): Data primer, 2012 (Primary data, 2012)

Keterangan (Remarks): * Signifikan (Significant); **sangat signifikan (very significant)
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Karakteristik pendapatan petani bukan varia-
bel yang berdiri sendiri karena berhubungan de-
ngan kepemilikan lahan, pekerjaan, dan sumber
pemasukan dari lahan dan non lahan. Petani de-
ngan pendapatan besar yang dianggap telah dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya akan menanam
kayu bawang lebih banyak karena umumnya
masyarakat tidak tergantung pada satu sumber
pendapatan saja. Pendapat yang sama diungkap-
kan oleh Joshi & Arano (2009), yang menya-
takan bahwa pendidikan, pendapatan, pekerjaan
dan umur berpengaruh pada keputusan dalam pe-
nanaman di lahan milik. Hal serupa juga dinyata-
kan oleh Mc Ginty et al. (2008), bahwa umur dan
pendapatan berpengaruh secara signifikan terha-
dap adopsi dalam menerapkan agroforestri. De-
ngan demikian untuk meningkatkan minat dan
mempengaruhi keputusan pemilik lahan untuk
menanam kayu bawang dapat dimulai dengan
melihat dan mempertimbangkan karakteristik in-
dividu di daerah yang bersangkutan.

Dukungan pemerintah dan instansi terkait da-
lam upaya pengembangan kayu bawang juga sa-
ngat diperlukan. Sehingga pada akhirnya sistem
agroforestri yang telah dikembangkan oleh mas-
yarakat dapat berfungsi meningkatkan pendapat-
an dan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana
diungkapkan oleh Rahman et al. (2012), bahwa
pola agroforestri yang dikelola dengan baik oleh
masyarakat di wilayah Rajshahi, Bangladesh mam-
pu meningkatkan pendapatan dan menurunkan
tingkat kemiskinan. Hal ini karena kontribusi
agroforestri sangat tinggi dalam produksi bahan
pangan, peningkatan kualitas kesehatan dan nu-
trisi, peningkatan pendidikan, serta perbaikan kua-
litas tempat tinggal. Apabila pengelolaan agro-
forestri di wilayah Bengkulu Tengah juga dapat
dilakukan dengan baik, serta mendapatkan duku-
ngan dari pemerintah dan pihak terkait (adanya
penyuluhan secara rutin, pengenalan teknologi
budidaya tanaman, dan lain sebagainya), maka
tujuan dikembangkannya agroforestri seperti di-
kemukaan oleh Usman & Abdi (2010) dapat di-
wujudkan. Tujuan tersebut adalah untuk mening-
katkan kesejahteraan masyarakat, karena dengan
pola agroforestri maka hasil dari penggunaan la-
han dapat lebih dioptimalkan dan lebih berkelan-
jutan guna menjamin dan memperbaiki kebutuh-
an hidup masyarakat.
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III. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tanaman kayu bawang dibudidayakan mas-
yarakat di Kabupaten Bengkulu Tengah deng-
an pola tanam campuran (agroforestri) dengan
tanaman semusim dan tahunan (perkebunan)
seperti karet, kopi, dan sawit.

2. Rata-rata kepemilikan tanaman kayu bawang
di lahan milik berkisar 53—68 batang karena
penanaman kayu bawang yang terlalu banyak
pada unit lahan yang sama akan mengurangi
produktifitas hasil tanaman tahunan (perke-
bunan) yang merupakan pendapatan utama
masyarakat.

3. Praktek silvikultur kayu bawang dan tanaman
tahunan yang dilakukan masyarakat masih sa-
ngat sederhana (tradisional), input teknologi
dan input produksi masih rendah seperti be-
lum adanya pemakaian bibit unggul, peng-
aturan jarak tanam, penjarangan, pemangka-
san, aplikasi pupuk dan bahan kimia lainnya
sehingga produktifvitasnya belum optimal.

4. Karakteristik individu masyarakat di Desa
Talang Empat dan Desa Lubuk Sini hampir
sama dari aspek umur, pekerjaan, dan pendi-
dikan, yaitu umur rata-rata 45 tahun, pekerja-
an mayoritas adalah petani, dan pendidikan
rata-rata masyarakat setingkat SMP. Peng-
alaman dan pengetahuan masyarakat dalam
menanam kayu bawang sebagian besar ber-
asal dari belajar sendiri dan bersumber dari
orang tua, sedangkan keputusan untuk mena-
nam kayu bawang ditentukan oleh kepala ke-
luarga (suami).

5. Karakteristik umur, jumlah anggota keluarga
yang bekerja dan pendapatan merupakan fak-
tor yang mempengaruhi keputusan dan minat
petani untuk menanam kayu bawang pada Ka-
bupaten Bengkulu Tengah. Masyarakat deng-
an umur yang semakin tua akan cenderung
memiliki jumlah tanaman kayu bawang lebih
banyak, semakin banyak jumlah anggota ke-
luarga yang bekerja maka sumberdaya tenaga
yang dibutuhkan akan lebih tersedia, dan mas-
yarakat dengan pendapatan tinggi akan mena-
nam kayu bawang lebih banyak.

B. Saran

1. Perlunya insentif dari pemerintah daerah, ter-
utama dinas kehutanan, berupa bimbingan tek-
nis dan penyuluhan mengenai silvilkutur yang

195



Jurnal Penelitian Hutan Tanaman
Vol. 11 No.3, Desember 2014, 185 - 197

baik serta penggunaan bibit berkualitas sehing-
ga dapat meningkatkan pendapatan dan kese-
jahteraan masyarakat.

2. Untuk pengembangan kayu bawang di daerah
lain diperlukan pemahaman karakter dan bu-
daya lokal masyarakat oleh para pengambil
kebijakan dan pelaksana teknis di lapangan.
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